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ABSTRAK

Fenomena penggunaan fashion thrift pada kalangan remaja di Kota Palembang saat ini
sedang populer. Dengan adanya event-event besar fashion thrift, membuat remaja beralih
menggunakan fashion thrift sebagai gaya berpakaiannya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pemaknaan dan konsep diri yang terbentuk pada remaja pengguna fashion thrift
di Kota Palembang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, dengan
melibatkan empat orang remaja pengguna fashion thrift sebagai sumber data dan informasi
penulisan. Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara mendalam, observasi,
dan dokumentasi. Untuk menganalisis data temuan penelitian, penulis menggunakan teori
interaksi simbolik George Harbert Mead yaitu pikiran (mind), diri (self), masyarakat
(society). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemaknaan remaja terhadap fashion thrift
bukan hanya sekedar pakaian bekas biasa, melainkan fashion untuk meningkatkan value diri
bagi penggunanya. Selain itu, konsep diri yang terbentuk pada diri remaja adalah keinginan
untuk tampil fashionable, meningkatkan eksistensi diri di lingkungan sosialnya dan adanya
kepuasan tersendiri bagi remaja ketika menggunakan fashion thrift. Proses terbentuknya
konsep diri pada remaja ini didukung oleh pandangan positif dari orang terdekat mereka
seperti orang tua, kerabat, dan teman-temannya.

Kata kunci: fashion thrift, interaksi simbolik, konsep diri
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ABSTRACT

The phenomenon of using thrift fashion among teenagers in Palembang City is currently
popular. With the big thrift fashion events, teenagers switch to using thrift fashion as their
style of dress. This research aims to find out the meaning and self-concept formed in teenage
thrift fashion users in Palembang City. This research uses a descriptive qualitative method,
involving four teenage thrift fashion users as a source of data and writing information. The
data collection process was carried out by means of in-depth interviews, observation, and
documentation. To analyze the research findings, the author used George Harbert Mead's
symbolic interaction theory, namely mind, self, society. The results of this study show that the
meaning of teenagers towards thrift fashion is not just ordinary used clothes, but fashion to
increase the value of self for its users. In addition, the self-concept that is formed in
adolescents is the desire to appear fashionable, improve self-existence in their social
environment and the satisfaction for adolescents when using thrift fashion. The process of
self-concept formation in adolescents is supported by the positive views of their closest
people such as parents, relatives and friends.

Keyword: Thrift fashion, simbolic interaction, self-concept
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Pakaian adalah salah satu kebutuhan primer manusia yang sering kali dikenal 

dengan fashion. Perubahan gaya berpakaian biasanya berkaitan dengan kondisi sosial, 

ekonomi, dan budaya. Dengan adanya perubahan trend fashion dari zaman ke zaman, 

sehingga dapat dikatakan mode (Misbahudin & Soliha, 2018). Salah satu fashion 

yang saat ini menjadi sorotan di masyarakat adalah trend fashion pakaian bekas atau 

disebut juga dengan fashion thrift. 

Thrifting merupakan suatu kegiatan yang mengarah pada aktivitas membeli 

barang-barang bekas. Thrift diambil dari thrive yang artinya hemat, sedangkan thrifty 

diartikan sebagai cara menggunakan uang dan barang secara baik dan efisien. Thrift 

sendiri memiliki arti barang bekas atau barang second yang kondisinya tentu saja 

tidak sepenuhnya bagus karena pernah digunakan sebelumnya ataupun barang yang 

tidak lolos tahap produksi. Kegiatan thrifting tidak hanya sekedar membeli barang 

bekas tetapi juga terdapat sensasi tersendiri ketika mendapatkan barang yang keren 

ataupun barang yang langka atau rare (Virginia, 2022). 

Di Indonesia, fenomena thrift juga sedang berkembang. Fenomena ini 

sebenarnya sudah muncul sejak lama di Indonesia, namun baru menjadi trend yang 

sedang ramai dan diminati banyak orang terutama di kalangan para remaja karena 

banyaknya influencer di sosial media yang melakukan kegiatan ini. Kegiatan thrift ini 

mulai digandrungi guna menghemat pengeluaran, karena tak jarang orang 
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menemukan pakaian thrift dengan merek ternama dan masih layak pakai dengan 

harga miring, adanya pandemi Covid-19 yang menciptakan ketidakpastian ekonomi 

juga membuat lebih banyak konsumen beralih ke trend thrifting. 

Fenomena penjualan pakaian bekas ini muncul karena adanya pengaruh dari 

budaya luar, sehingga terjadinya pergeseran pola berpakaian serta pola hidup 

masyarakat. Pola gaya berpakaian ini menjadi sebuah kultur baru, yang tidak 

melawan dari budaya yang sudah ada, adanya gaya berpakaian ini menjadi suatu 

bentuk pembebasan sekelompok remaja dari patron budaya yang ada. Pembebasan ini 

bisa berupa gaya rambut, tata rias, serta gaya berpakaian (Dessy, Nengah, & Wahyu, 

2020). 

Meski gaya dengan menggunakan pakaian bekas ini kekinian, kegiatan ini 

juga memiliki risiko, salah satu risiko yang paling mengkhawatirkan terkait dengan 

membeli pakaian thrift adalah risiko kebersihan dan kesehatan. Beredarnya isu di 

masyarakat mengenai pengaruh penggunaan fashion thrift. Selain itu, kegiatan 

thrifting impor pasti akan berdampak negatif terhadap keberadaan produk pakaian 

lokal. Maka dari itu, pemerintah melarang impor perdagangan pakaian bekas, seperti 

yang diatur dalam Pasal 47 ayat (1) UU No. 7 tahun 2014 tentang perdagangan dan 

selanjutnya diatur dalam Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 51/M- 

DAG/PER/7/2015 mengenai larangan Impor pakaian bekas. Pakaian bekas di 

kategorikan sebagai limbah dan dilarang untuk diimpor karena terkait dengan aspek 

kesehatan, keselamatan, keamanan, dan lingkungan (Sari, 2022). Pemerintah tidak 

melarang penggunaan, jual dan beli fashion thrift lokal untuk masyarakat, namun 

yang dilarang adalah barang bekas impor. 
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Adanya larangan tentang impor barang thrift oleh pemerintah Indonesia, tidak 

menyebabkan polularitas thrift menurun, namun kian meningkat, hal ini tidak terlepas 

dari perkembangan media dan teknologi. Kehadiran toko barang bekas ini semakin 

meningkatkan popularitas thrifting dan mengubah persepsi masyarakat terhadap 

barang thrift. Salah satu media sosial yang banyak digunakan sebagai media 

pemasaran barang thrift adalah Instagram, hal ini dibuktikan melalui jumlah tagar 

postingan mengenai thrifting hingga sepuluh juta tagar di Instagram. Ini menunjukan 

bahwa antusiasme remaja dalam menggunakan fashion thrift sangat besar. 

Masyarakat Kota Palembang mulai melihat adanya potensi yang besar dari 

pakaian bekas, antusiasme yang diperlihatkan dengan adanya event-event thrift yang 

diadakan di Palembang, demi menumbuhkan peminat dari baju bekas (Sencond), 

menjadikan kelompok remaja mulai melirik  adanya perkembangan thrift di Kota 

Palembang. Menurut Bappedasumsel.go.id, istilah pakaian bekas ini juga disebut BJ 

(burukan Jambi). Pada tahun 2000-an penjualan baju bekas di Palembang ini terjadi 

disekitaran kawasan pasar 16 ilir dan taman di bawah jembatan ampera. Namun, pada 

saat itu, adanya pakaian bekas yang di perjual belikan masih belum menjadi salah 

satu pilihan dalam memilih gaya berpakaian. 

Festival barang bekas ini pertama kali diadakan di Area 51 cafe pada tahun 

2020. Pada tahun 2021 pergelaran Palembang festival barang bekas (thriftfest) ini 

diadakan di Palembang Icon Kota Palembang dan dihadiri oleh ratusan para 

penggemar dari kalangan remaja yang ingin membeli atau melihat kegiatan ini. Pada 

periode tanggal 29 Agustus 2022  04 September 2022 event Palembang thriftfest ini 

diadakan kembali. Selama tujuh hari event Palembang thriftfest ini berlangsung di 
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Palembang Trade Center (PTC). Pergelaran event ini merupakan pergelaran thriftfest 

terbesar yang ada di Provinsi Sumatera Selatan. Diramaikan oleh kalangan remaja 

yang ada di Kota Palembang. 

 

Gambar 1.1 Event Thrift di Kota 
Palembang 

 

 

 
Sumber: Instagram @palembangthriftfest 

 
Tidak hanya event tahunan, pada tanggal 4-13 November 2022 event thrift di 

Palembang mulai berkembang dengan mengusung tema Sriwijaya Thrift Corner yang 

diadakan di Palembang Square Mall. Event thrift ini diikuti oleh puluhan stand-stand 

thrift dari berbagai daerah, mulai dari daerah Kota Palembang, Kayu Agung, hingga 

stand thrift dari Ogan Komering Ilir. Acara ini juga diikuti oleh umkm penjual baju 

bekas yang ada di Kota Palembang. Event ini juga berlangsung 2023 mengusung 

tema Idul Adha pake thrift yang diadakan di Graha Sartika Sriwijaya. Saat ini masih 

ramai remaja yang menggunakan fashion thrift. 
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Gambar 1.2 Remaja Mengikuti 

Fashion thrift 
 

 
Sumber: Instagram @palembangthriftfest 

 
 

Hal ini juga dapat menjadi ajang dalam menunjukan kualitas diri dalam 

menggunakan pakaian bekas. Hal ini dapat menumbuhkan potensi terhadap 

kelompok remaja dalam berpakaian serta menunjang kegiatan ekonomi masyarakat. 

Kegiatan ini juga didukung dengan promosi-promosi media sosial yang ter-update di 

Palembang, seperti yang dilakukan oleh akun @promopalembang. Akun ini 

membantu dalam mempromosikan event thrift yang ada di Kota Palembang. Tidak 

hanya itu, kelompok remaja juga ikut dalam mem-branding event thrift yang ada di 

Kota Palembang dengan mem-posting fotonya pada akun sosial media nya, 

menggunakan hastag #palembangthriftshop dan #thriftngpalembang, 

#palembangthriftfest. 
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Gambar 1.3 Trend Hastag 
Fashion thrift Palembang 

Sumber: Media Sosial Instagram 
 

Menurut Anderson (dalam Novianti, 2017) para remaja antusias mengikuti 

trend fashion thrift, disebabkan karena remaja cenderung memiliki karakter yang 

eksploratif dan berani mencoba hal baru dalam mengembangkan dirinya agar tidak 

bosan. Pada masa ini remaja kerap kali melakukan percobaan dalam memilih mana 

yang lebih cocok dengan dirinya. Sama seperti trend fashion thrift yang 

menjadikannya sebagai ideologi dalam mencapai gaya hidup yang diinginkannya 

(Yudawati, 2020). 

Diagram 1.1 Pengguna Fashion thrift 
 

Sumber: GoodStats 
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Bagi remaja penampilan bukan hanya sekedar atribut dalam menghiasi tubuh. 

Melalui gaya busana, seseorang dapat merepresentasikan keinginan dan 

kepribadiannya dalam menunjukan status sosialnya. Selain itu fashion berfungsi 

sebagai komunikasi non-verbal dan dapat berpengaruh terhadap kepercayaan diri 

serta konsep diri seseorang (Amiri dalam Lestari, 2020). Konsep diri merupakan 

pandangan terhadap diri sendiri yang bersifat psikologi, sosial dan fisis (Rakhmat, 

2012). Konsep diri terbentuk melalui perkembangan proses interaksi yang dilakukan 

individu dengan orang lain (Pinem, 2018). 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang di atas maka identifikasi rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana pemaknaan remaja pada fashion thrift? 
 

b. Bagaimana konsep diri yang terbentuk pada remaja pengguna fashion 

thrift? 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

a. Untuk memahami bagaimana pemaknaan remaja pada fashion thrift 
 

b. Untuk memahami konsep diri yang terbentuk pada remaja pengguna 
 

fashion thrift 
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1.4 Manfaat Penelitian 
 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pemikiran 

dan referensi bagi penelitian selanjutnya, serta menambahkan uraian -uraian 

yang berisifat teoritis. Peneliti menggambarkan proses pembentukan konsep 

diri berdasarkan interaksi simbolik George Herbert Mead yang berkaitan 

dengan intepersonal riset yang dialami oleh individu atau kelompok sebagai 

bagian dari masyarakat. 

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu acuan serta 

dapat memberikan data dan informasi yang berkaitan dengan konsep diri 

kalangan remaja di Kota Palembang. Kiranya penelitian ini akan dapat 

memberikan tambahan sebagai sumber bacaan bagi mahasiswa Universitas 

Sriwijaya khususnya Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik jurusan Ilmu 

Komunikasi. Dapat menjadi masukan terhadap pihak yang berkepentingan di 

dalamnya. Fakta yang terdapat di dalam penelitian ini kiranya dapat 

dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang memberi perhatian terhadap kegiatan 

fashion thrift. 
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